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e Permendiktisaintek 39/2025 tentang
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

‘ Dasar Hukum, Konsideran, dan Cakupan .

BERGERA&

p (X) DASAR HUKUM

UUD 1945 pasal 17 ayat (3) ¢ UU No. 39/2008 < UU No. 12/2012 + PP No.4/2014 + PP No. 57/2021 < PP No. 62/2021
Perpres No. 189/2024 + Permendiktisaintek No. 1/2024

0 Permendiktisaintek 39/2025 ini menggantikan Permendikbudristek No. 53/2023

J

Untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan 1 Standar * Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti)
pendidikan tinggi yang berdampak dan Pendidikan Tinggi  Standar Pendidikan Tinggi Perguruan Tinggi
selaras dengan perkembangan penjaminan
mutu pendidikan tinggi secara internasional. 2 Sistem Penjaminan * Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)
Mutu Pendidikan Tinggi * Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME)
) o (SPM Dikti) —> akreditasi, BAN-PT, LAM, Internasional
Permendikbudristek No. 53/2023 sudah
9 m tidak sesuai dengan perkembangan dan Pangkalan Data
kebutuhan hukum, sehingga perlu diganti. 3 Pendidikan Tinggi
(PD Dikti)

3 vv 4
RASIONAL (KONSIDERAN) @ CAKUPAN

R

&

BERSAMA

Gerdetagahiza scn sicpaatapani
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PASAL

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi adalah h

kegiatan sistemik untuk meningkatkan
mutu pendidikan tinggi secara berencana
dan berkelanjutan. y

—— R

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi yang
@ selanjutnya disebut SPM Dikti adalah rangkaian

unsur dan proses terkait mutu pendidikan tinggi yang
saling berkaitan dan tersusun secara teratur dalam
menjamin dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi

secara berencana dan berkelanjutan.
\_ b dan berkelanjut )
|
v v

SPMI DIKTI ~\ < SPME DIKTI o
Sistem Penjaminan Mutu Internal Pendidikan Tinggi Sistem Penjaminan Mutu Elsternal Pendidikan Tinggi
yang selanjutnya disingkat SPMI Dikti adalah yang selanjutnya disingkat SPME Dikti adalah
rangkaian unsur dan proses yang saling berkaitan rangkaian unsur dan proses yang saling berkaitan
dan tersusun secara teratur dalam rangka menjamin dan tersusun secara teratur dalam rangka menjamin
dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi di dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi
perguruan tinggi secara otonom. melalui Akreditasi.

7 L 7
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o

LUARAN

Standar Kompetensi
Lulusan

PROSES

o Standar Proses Pembelajaran
o Standar Penilaian

o Standar Pengelolaan

MASUKAN

o Standar Isi

« Standar Dosen & Tendik
o Standar Sarpras

o Standar Pembiayaan

o —
o —

— &) STANDAR AKADEMIK =

LUARAN LUARAN
Standar Luaran 0 Standar Luaran
Penelitian PkM

PROSES Q PROSES
Standar Proses Standar Proses
Penelitian PkM

MASUKAN

@ MASUKAN
Standar Masukan Standar Masukan

Penelitian PkM

Luaran

Proses

. Masukan

PP nomor 57 thn 2021 tentang SNP yg diubah menjadi PP nomor 4 thn 2022

STANDAR NON AKADEMIK Pasal 4,
A

Standar Organisasi
Standar Keuangan
Standar Kemahasiswaan
Standar Ketenagaan

Standar Sarana & Prasarana

A

Pasal 65

ayat 2 dan 3:

e merupakan satu kesatuan
yang tidak terpisahkan
sebagai dasar bagi PT
dalam penyelenggaraan
Tridharma.

e Penyelenggaraan
Tridharma sesuai dengan
misi PT dengan
menentukan komposisi
bobot pelaksanaan
masing-masing dharma di
tingkat PT, prodi, dan
individu dosen.
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Struktur Standar Dikti

e (EB) SN Dikti

@ ditetapkan dalam Bab Il Permendiktisaintek
39 Tahun 2025

Standar Dikti

Standar Dikti yang
ditetapkan PT

® merupakan penjabaran operasional SN Dikti sesuai
tingkat mutu dan keluasan substansi yang ditetapkan
PT, dan memuat pelampauan terhadap SN Dikti J

dalam hal tingkat mutu dan keluasan substansi.

Pertimbangan Ditetapkan oleh ? Persetujuan Badan
Senat PT Pimpinan PT @/ Penyelenggara untuk PTS
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Struktur & Mekanisme SPM DIKTI

Pendidikan

Tinggi yang

berkualitas, Dasar Hukum: Permendiktisaintek No 39, Tahun 2025
felevan,dangd = .
berdampak 2 .

\ N

j 4 4 ‘ /‘ 5 N
/ ' / \
{ \ / / \b/ \
! / \

diimplementasikan 7 \
At . / \
melalui siklus kegiatan / Standar \|
Dikti ,'

—— -

Siklus ini digunakan untuk
menjamin pemenuhan
standar Dikti

dilakukan melalui
akreditasi

— SPME
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@ FOKUS AKADEMIK
\ ————
Berkaitan dengan @® kualitas proses
@ Akademlk Tridharma pembelajaran
J @® mutu riset dan PkM
g ’ :: Kurikulum & - N @® capaian lulusan
SPM Dikti —J Pembelajaran —> @ organisasi
Sistem Penjaminan - ) . J
Mutu Pendidikan Tinggi ~ 4 Capaian ‘ (@ N
@ Pembelajaran / > e keuangan
Luaran &, % v R
i . ) NONAKADEMIK
> kemahasiswaan —
—pp Non Akademik > < ® efektivitas tata kelola
PD Dikti B @ ketenagaan @® dukungan sumber daya
Pangkalan Data > < @® layanan institusi
Pendidikan Tinggi
i L sarana prasarana
= y,

SPM Dikti dilakukan berdasarkan PD Dikti dengan prinsip Triangulasi,
yaitu penggalian kebenaran informasi melalui penggunaan berbagai
sumber data dan sudut pandang yang saling melengkapi.
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TRIANGULASI DATA MUTU

Penguatan Implementasi SPMI di Perguruan Tinggi

BE?FR,A;B &
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PD Dikti

data nasional
sinkronisasi
indikator utama

TUJUAN OUTPUT

@® Memvalidasi ketercapaian standar @ Analisis ketercapaian standar

L\ ® Rekomendasi dan RTL
TRIANGULASI

® Peningkatan standar
DATA A

® Mengurangi bias penilaian

® Menguatkan dasar keputusan mutu

\ ¥
Valid + Objektif * Akurat 4 @ Kesiapan akreditasi

Dokumen Internal Suara Pemangku

ED, AML, RTM Kepentingan
LKPS/LKPT mahasiswa, alumni
bukti kinerja pengguna lulusan
P [ —— B survei kepuasan
= e p sy

) Kunci penguatan: keputusan mutu harus ditopang oleh minimal tiga sumber data yang saling menguatkan.
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PRINSIP SPMI

Sesuai UU Dikti dan Permendiktisaintek No. 39 Tahun 2025

o Otonom

SPMI dikembangkan dan
diimplementasikan secara
mandiri oleh setiap perguruan
tinggi, baik pada aras unit
pengelola program studi
maupun pada aras perguruan

tinggi.

\

J

7~

o e Akurat
r

.1 I @o pada PD Dikti.

SPMI menggunakan data
dan informasi yang akurat

L%

SPMI

Sistem Penjaminan
Mutu Internal

@
é )
e Terdokumentasi

Setiap langkah PPEPP
dalam SPMI harus ditulis
dalam bentuk dokumen dan
didokumentasikan secara

BERGERAK,
p A\

.......
ooooooo

(

sistematis.

J

Inti Prinsip SPMI:

IRM ) Rujukan: UU Dikti dan Permendiktisaintek No. 39 Tahun 2025

4
G Terstandar

STANDAR
& SPMI menggunakan Standar
& Dikti yang terdiri atas SN Dikti
& yang ditetapkan oleh
7 Mendiktisaintek dan Standar

Dikti yang ditetapkan oleh

setiap perguruan tinggi. y

1)

\

@ Terencana dan Berkelanjutan

SPMI diimplementasikan melalui 5 kegiatan
penjaminan mutu, yaitu PPEPP Standar Dikti,
yang membentuk suatu siklus.

[ Pelaksanaan ]
=

( Evaluasi

=

Penetapan

\\C 74

mandiri, berbasis standar, berbasis data akurat, dijalankan melalui siklus PPEPP, dan terdokumentasi dengan baik.

s ) -
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Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi
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7~ .
1. Tujuan SPMI " i m 1
B ; . PPEPP "
Meningkatkan mutu Meningkatkan mutu pendidikan
pendidikan tinggi secara tinggi secara berencana dan
O sistemik dan berkelanjutan berkelanjutan
L melalui PPEPP Standar Dikti. ) <
L 3 Mewujudkan visi dan
"‘-I Tujuan ini dicapai apabila perguruan tinggi melaksanakan misi
== mengimplementasikan SPMI dengan baik : ;
:—0 dan benar, lalu luarannya dimintakan et Ll ) o,
akreditasi (SPME). ~
' 2 Memenuhi kebutuhan
/ Pelampauan SN Dikti pemangku kepentingan
I I Dilakukan melalui penetapan Standar Diki perguruan tinggi
mi oleh perguruan tinggi sendiri. J
] [ — - o\
P —_ v Sarana untuk memperoleh
A Pencapaian visi dan ' .. @  Pemenuhan kebutuhan | status terakreditasi program
TR R pelaksanaan misi pemangku kepentingan R A .
l l l perguruan tinggi | \ '.“ perguruan tinggi | studi dan perguruan tinggi )
L — ‘ —— )/ w
( Tata Kelola dalam Pengembangan SPMI (" )
Dalam mengembangkan SPMI, perguruan tinggi menerapkan tata kelola perguruan tinggi yang baik.
X / / SPMI berfungsi meningkatkan mutu,
Ae ‘ : <O) mewujudkan visi-misi, memenuhi kebutuhan
' pemangku kepentingan, dan mendukung
= ili Transparansi Nirlaba Efektivitas Efisiensi Pe:i?g:;t:jzt?:tu akreditasi melalui siklus PPEPP serta
y \ ' ‘ Q\ Prinsip-prinsip ini saling menilik dan saling mengimbangi satu terhadap yang lain. L tata kelola yang baik.
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PERANGKAT SPMI sesuai PERMENDIKTISAINTEK 39 TAHUN 2025
L1 reranorar st was tcures seaesommm I 2 ) L oM CERCOROA: TR DALAM HENETAE AN PERANGIOAT

Pada peraturan sebelumnya (Permendikbudristek 53 Tahun 2023), Dengan adanya otonomi, perguruan tinggi dapat menetapkan dan menambahkan
perangkat SPMI yang wajib ditetapkan mencakup: perangkat lain sesuai kebutuhan, misalnya:

~

o Kebijakan SPMI. Dokumen kebijakan mutu: berisi komitmen, prinsip, visi, misi, dan nilai dasar
penyelenggaraan pendidikan.

Contoh: komitmen menjamin mutu tridharma,
integrasi nilai budaya lokal, atau orientasi internasionalisasi.

9 Pedoman penerapan siklus PPEPP. Dokumen operasional: menjelaskan mekanisme pelaksanaan SPMI,

struktur organisasi penjaminan mutu, siklus PPEPP, serta hubungan

antar unit. Fungsinya sebagai “buku petunjuk” agar seluruh sivitas
Standar dan/atau kriteria mutu akademika memahami cara kerja sistem mutu.
penyelenggaraan pendidikan serta
pengelolaan perguruan tinggi. P ow Dokumen standar mutu: berupa seperangkat kriteria dan ukuran
: ; yang ditetapkan perguruan tinggi (seperti yang sudah dibahas

= ; i, sebelumnya). Mengacu pada SN Dikti, tetapi dapat ditambah

T, O Tata cara pendokumentasian atau diperkaya sesuai kekhasan PT.

o |o implementasi SPMI.

Dokumen pendukung dan instrumen kerja: memastikan seluruh proses
R R i [, S, . i terdokumentasi dan dapat ditelusuri.

Perangkat tersebut di atas dapat dilihat sebagai contoh

hal-hal yang pada dasarnya perlu ada di dalam sebuah

sistem penjaminan mutu di PT.

Contoh: akrecliasi internal, instrumen monitoria, kyrosairikulum,
laporan penelitian, dan rubrik penilaaian, dll.
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PRINSIP PENGEMBANGAN SPMI

os

AL

Kepatuhan pada Peraturan & K

Keterhubungan dengan PD Dikti
SPMI harus memenuhi kewajiban hukum,
menggunakan PD Dikti sebagai sumber data
utama, dan evaluasi memakai triangulasi
multi-sumber bukti.

N

Penetapan

@ 0
e

Siklus PPEPP

SPMI dioperasionalkan
melalui siklus Penetapan,
Pelaksanaan, Evaluasi,

J

Peningka Pelaksa :
m"{ m ea¢ naan Pengendalian, dan
G Peningkatan secara

L Pengendalian Evaluasi berkelanjutan.

e . : )
. . Good University Governance (GUG)
==& Akuntabilitas, transparansi, nirlaba,

l l I l efektivitas, efisiensi, dan perbaikan
= berkelanjutan menjadi landasan

N tata kelola.

AN

Berbasis Bukti & Triangulasi

Keputusan mutu didasarkan pada data
kuantitatif dan kualitatif: PD Dikti,

survei, observasi, dan dokumen. _J

Partisipasi Pemangku Kepentingan

Penyusunan standar, CPL, dan evaluasi
melibatkan mahasiswa, dosen, alumni,
dan mitra dunia kerja.

[ st

Semua prinsip
mendukung

\ SPMl yang

W efektif, berkelanjutan,

B dan akuntabel

Berdasarkan Permendiktisaintek No. 39 Tahun 2025

BERGERAK,

SPMI mengakomodasi pembelajaran campuran,
RPL, kerja sama industri, dan inovasi
kurikulum.

\
Fleksibilitas & Responsif terhadap Perubahan

Berorientasi Hasil (Outcome) &
Dampak (Impact)

Evaluasi tidak hanya menilai kepatuhan
prosedural, tetapi juga relevansi dan manfaat
lulusan, penelitian, dan pengabdian.

N

Integritas Akademik & Kebebasan
Akademik yang Bertanggung Jawab

SPMI menegakkan kode etik, menangani
pengaduan, dan menjamin kebebasan
akademik secara bertanggung jawab.

Sustainability & Resource Planning

Perencanaan keuangan, SDM, dan fasilitas
harus berkelanjutan agar standar terpenuhi
secara konsisten.

4

Keterbukaan & Akuntabilitas Publik

Data dan ringkasan hasil SPMI yang relevan
perlu tersedia melalui laman perguruan tinggi,
dengan PD Dikti sebagai basis pelaporan
publik.

melibatkan pemangku kepentingan, serta berorientasi pada hasil, dampak, dan keberlanjutan. oo @

. .
Inti Pengembangan SPMI P~
SPMI dikembangkan secara patuh regulasi, berbasis data dan bukti, dijalankan melalui PPEPP, g 5?3 na

&

BERSAMA

Gerdetagahiza scn sicpaatapani
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* RUJUKAN INTERNASIONAL UNTUK SPMI -

Diagram Ringkas Fokus Utama dan Relevansi bagi Sistem Penjaminan Mutu Internal

) i )
AQAF * X & ESG
ASEAN Quality Assurance Framework * * Standards and Guidelines for
Quality Assurance in the EHEA
>4 Fokus Utama T
@ A =4 Fokus Utama
Harmonisasi mutu ASEAN @ Standar mutu Eropa
a Relevansi untuk SPMI .0s Relevansi untuk SPMI
SPMI selaras regional, f@" SPMI berbasis siklus evaluasi,
akuntabel, dan berbasis IQA pembelajaran berpusat pada
o mahasiswa
™ ® N
Iso 21 00 1 Sistem Penjaminan U N ESCO
Educational Organizations Transformasi pendidikan
Management System Mutu Internal tinggi global
Fokus Utama ," .‘\ Fokus Utama
o Sistem manajemen organisasi Biinst Nesil Z—L’—; @ Transformasi pendidikan
pendidikan tinggi global
g Relevansi untuk SPMI A Relevansi untuk SPMI
SPMI terdokumentasi, berbasis ll.l SPMI berorientasi hasil, dampak,
proses, risiko, audit, dan perbaikan inklusi, dan keberlanjutan
v, .
- - - . - - \
= > SPMI yang kuat perlu mengintegrasikan standar nasional dengan rujukan internasional agar
Kesimpulan Inti sistem mutu perguruan tinggi menjadi akuntabel, transparan, berbasis bukti, berorientasi hasil,
perg {424 ) P
adaptif terhadap perubahan, dan berdampak bagi pemangku kepentingan. J
[III Visual ringkas untuk presentasi pengembangan mutu perguruan tinggi ®
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e b
1. Rule-based Approach

@ Berbasis aturan dan regulasi

& Menjamin pemenuhan standar
minimal nasional

@ @ Menjaga konsistensi prosedural

@ Memastikan keterlacakan
implementasi

% | Peran utama: baseline compliance
\ =

~—

3. Pendekatan Hibrida:
Integrasi Rule-based dan
Principle-based

& Menggabungkan kepatuhan regulatif
dan fleksibilitas strategis

€2 Rule-based untuk fondasi struktural
dan kepatuhan

2 Principle-based untuk penggerak
peningkatan mutu

& Hasil: SPMI yang patuh, adaptif,
berkelanjutan, dan berdampak

<

PENDEKATAN DALAM PENGEMBANGAN SPMI

Diagram ringkas untuk memahami rule-based, principle-based, dan pendekatan hibrida

¥ 3
2. Principle-based Approach
(&

& Berbasis prinsip, nilai, dan arah
pengembangan

@ Mengembangkan sistem mutu
yang adaptif

@ Selaras dengan visi dan misi
perguruan tinggi

@ Berorientasi pada hasil, dampak,
dan keunggulan

BERGERAK,

—

:iﬁ | Peran utama: continuous improvement and excellence
o~ j

(X X
e )
| SPMI A~ | |
PatUh . |lecceoce s coocvoe| a
@ Regulasi @ Adaptif J Berkualitas | \cﬂj Berkelanjutan < G/‘ ’ Berdampak ‘
‘. J - 7\ ,
Inti Pendekatan ‘ Rule-based menjadi fondasi struktural (baseline compliance),

sedangkan principle-based menjadi penggerak peningkatan mutu (continuous improvement and excellence).

&

BERSAMA‘

amitesseehza scn scpaakapari
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Tata kelola PT
yang baik
berdasarkan
prinsip
Akuntabilitas,
Transparansi,

PERENCANAAN DAN TATA KELOLA SPwmi
PERANGKAT / DOKUMEN SPMI )
R N il R
(;'”.;
> \‘k{,{; >
1. Komitmen 2. Pedoman 3. Standar 4. Tata Cara
Mutu / Penerapan Siklus Penyelenggaraan Pendokumentasian
Kebijakan SPMI PPEPP dalam SPMI Pendidikan dan Implementasi
Pengelolaan SPMI
\\ o R J )
( 2N )
@ —
ST S

Nirlaba,
Efektivitas,
Efisiensi, dan
Peningkatan
Mutu
Berkelanjutan.

<

Pertimbangan
Senat

a Implementasi SPMI

® diintegrasikan pada
:-; Tata Kelola PT

Ditetapkan oleh
Pimpinan PT

Persetujuan
Badan
Penyelenggara
(PTS)

Data dan Informasi
SPMI dikelola dalam
PD Dikti

&

BERSAMA

Gerdetagahiza scn sicpaatapani
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Tingkat (aras) Implementasi SPMI

Struktur aras penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal di perguruan tinggi

B e

\v [ ==}
Unit Penunjang Rﬂ\
@ Akademik/Non (
Akademik aras PT
— Unit Penunjang —

Akademik aras
Program Studi Fakultasllupps Program Studi

P o8 i = _
@ Unit Pengelola Fa® Akademily Kog Unit Pengelola




2 /] BERDAMPAK

Siklus Kegiatan Implementasi SPMI
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BE%E&A_’S %

2 September 2027

Penetapan
Batas Akhir: (akan dilaksanakan)
[

\L!‘;. :
Siklus PPEPP berikutnya "\
/i Peningkatan (tahun 2026/2027)

B8R (ien dilaksanakan) Mengimplementasikan

Permendiktisaintek
\ No. 39 Tahun 2025

@ Pengendalian —

Penetapan
j / (sudah dilaksanakan)

g T Siklus PPEPP berjalan  ( TF ) n
—4 penyesuaian } Peningkatan (tahun 2025/2026) — -
—7J berdasarkan » ..l {gkandisisanalean) Mengimplementasikan

Permendiktisaintek Permendikbudristek
No. 39 Tahun 2025 \ No. 53/2023
J

@ Pengendalian G

[Q Siklus PPEPP berkelanjutan untuk peningkatan mutu pendidikan tinggi secara sistematis dan berkesinambungan.]
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SPMI MENUJU AKREDITASI

Penguatan Implementasi SPMI di Perguruan Tinggi

AKREDITASI UNGGUL

hasil budaya mutu berkelanjutan

PENGUATAN Ke5|apan SPME /

Akreditasi

Mutu dibangun secara bertahap ’

| Peningkatan | HASIL

alll standar

Dokumen dan data tertata

RTL terlaksana

Keputusan berbasis data dan evaluasi ‘
4 Evaluasi Diri
9 Q dan AMI

6 E] Pelaksanaan
) konsisten

Standar meningkat

Setiap tahap menghasilkan bukti ﬂ
/

SPMI yang kuat memudahkan akreditasi &

Kesiapan asesmen eksternal

@O00

Standar PT
melampaui
SN Dikti

-@ | Kunci penguatan: akreditasi unggul bukan hasil kerja sesaat, tetapi puncak dari implementasi
Wl SPMI yang konsisten dan berkelanjutan.
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enguatan Implementasi SPMI di Perguruan Tinggi

BE?}R,AA “

BERSAMA

01 SPMI bukan hanya tugas LPM,
tetapi tanggung jawab seluruh
perguruan tinggi.

04 Akreditasi unggul adalah
hasil dari SPMI yang hidup

dan konsisten.

Mutu dibuktikan melalui data,
kinerja, dan dampak, bukan
dokumen semata.

05 Standar perguruan tinggi harus
melampaui SN Dikti dan

mencerminkan kekhasan institusi.

: . Keputusan mutu harus berbasis
PPEPP adalah mesin perbaikan triangulasi data: PD Dikti, dokumen

mutu yang berkelanjutan. internal, audit, dan suara pemangku
kepentingan.
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Terima Kasih




